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ABSTRAK 

 

Islam Rahmatan Lil ` Alamin merupakan istilah yang 

terkandung di dalam Al-Qur`an dengan memiliki makna yang begitu 

luas dan berbeda-beda di kalangan para ulama. Dalam perspektif M. 

Quraish Shihab, dilihat dari surah Al-Anbiya ayat 107, Rahmatan Lil ` 

Alamin adalah sosok Nabi Muhammad Saw melalui ajaran yang 

dibawanya adalah rahmat bagi seluruh alam. Alam ini diartikan luas 

menurut M. Quraish Shihab bahwa alam meliputi kehidupan manusia, 

hewan, tumbuh-tumbuhan, alam jin, alam malaikat, dan benda-benda 

yang tak bernyawa sekalipun dapat merasakan kehadiran Nabi 

Muhammad Saw. Akan tetapi, realita yang terjadi saat ini, secara 

tindakan masih banyak manusia yang belum menerapkan ajaran Islam 

Rahmatan Lil ` Alamin. Pada penelitian ini rumusan masalahnya 

adalah Apakah Makna dalam lafad Rahmatan Lil ` Alamin Perspektif 

M. Quraish Shihab? Bagaimana Konsep Dakwah Rahmatan Lil ` 

Alamin Perspektif M. Quraish Shihab? dan Bagaimana Konsep 

Rahmatan Lil ` Alamin dalam Dakwah Islam? 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) 

yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama, dengan 

pendekatan normatif dan historis-sosiologis. Sedangkan pengolahan 

data yang menggunakan metode interpretasi, deskripsi, dan analisis. 

Dan pendekatan penelitian menggunakan Studi teks, yaitu studi tokoh 

menggunakan karya tokoh atau karya orang lain tentang pemikiran 

tokoh yang dikaji menggunakan bahan-bahan tertulis atau bahan 

tercetak (bahan pustaka, seperti buku). 

Hasil penelitian ini adalah Istilah Rahmatan Lil ` Alamin Islam 

Rahmatan Lil ` Alamin menurut perspektif M. Quraish Shihab 

menurut perspektif M. Quraish Shihab berdasarkan Al-Qur`an surah 

al-Anbiya ayat 107 Yakni sosok Nabi Muhammad Saw melalui ajaran 

yang dibawanya adalah rahmat bagi seluruh alam. Islam Rahmatan Lil 

` Alamin menurut perspektif M. Quraish Shihab mengandung 3 prinsip 

yaitu Prinsip Dualitas, Prinsip Idesionalitas, dan Prinsip Teologi. Dari 

ketiga prinsip dalam konsep Rahmatan Lil 'Alamin menurut perspektif 

M. Quraish Shihab tentunya berkaitan dalam dakwah Islam yang 

dibawakan oleh M. Quraish Shihab, bahwasanya Islam sebagai 

Rahmatan Lil ‟alamin berhubungan dengan nilai tauhid, nilai 
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pengamalan ibadah sehari-hari, dan budi pekerti. Sedangkan Konsep 

Dakwah secara perspektif M. Quraish Shihab adalah mengajak umat 

manusia untuk bisa mengubah keadaan jauh lebih baik dari 

sebelumnya dan menekankan pada peningkatan pemahaman bahwa 

ajaran Islam bisa diimplementasikan secara menyeluruh hingga 

menyentuh setiap aspek kehidupan di era yang sudah berkembang 

pesat. Konsep Dakwah Rahmatan Lil ‟ alamin menurut perspektif M. 

Quraish Shihab dilakukan dengan 3 pendekatan yakni Dakwah bi Al-

Lisan, Dakwah bi Al-Hal, dan Dakwah bi Al-Qalam. 

 

Kata Kunci : Dakwah, Rahmatan Lil ` Alamin, dan M. Quraish 

Shihab. 
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ABSTRACT 

 

Islam Rahmatan Lil ` Alamin is a term contained in the Al-

Qur`an which has a very broad and different meaning among 

scholars. In the perspective of M. Quraish Shihab, seen from surah Al-

Anbiya verse 107, Rahmatan Lil `Alamin is the figure of the Prophet 

Muhammad through the teachings he brought, which is a mercy to the 

whole world. This nature is broadly interpreted according to M. 

Quraish Shihab that nature includes human life, animals, plants, the 

realm of jinns, the realm of angels, and even inanimate objects can 

feel the presence of the Prophet Muhammad. However, the reality that 

is happening at this time, in terms of actions, there are still many 

people who have not implemented the Islamic teachings of Rahmatan 

Lil ` Alamin. In this study the formulation of the problem is What is 

the meaning in the pronunciation of Rahmatan Lil ` Alamin 

Perspective of M. Quraish Shihab? How is the Da'wah Concept of 

Rahmatan Lil ` Alamin Perspective of M. Quraish Shihab? and How is 

the Concept of Rahmatan Lil ` Alamin in Islamic Da'wah? 

This research is a library research, namely using library 

materials as the main data source, using a normative and historical-

sociological approach. Meanwhile, data processing uses 

interpretation, description, and analysis methods. And the research 

approach uses text studies, namely character studies using the works 

of figures or the work of other people about the thoughts of the 

characters studied using written or printed materials (library 

materials, such as books). 

The results of this study are the term Rahmatan Lil ` Alamin 

Islam Rahmatan Lil ` Alamin according to the perspective of M. 

Quraish Shihab according to the perspective of M. Quraish Shihab 

based on the Al-Qur`an surah al-Anbiya verse 107 Namely the figure 

of the Prophet Muhammad through the teachings he brought is a 

blessing for whole nature. Islam Rahmatan Lil ` Alamin according to 

the perspective of M. Quraish Shihab contains 3 principles, namely 

the Principle of Duality, the Principle of Ideationality, and the 

Principle of Theology. Of the three principles in the concept of 

Rahmatan Lil 'Alamin according to M. Quraish Shihab's perspective, 

of course it is related to the Islamic da'wah delivered by M. Quraish 
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Shihab, that Islam as Rahmatan Lil 'alamin is related to the value of 

monotheism, the value of practicing daily worship, and good manners. 

. Meanwhile, the concept of Dakwah from the perspective of M. 

Quraish Shihab is to invite mankind to be able to change things much 

better than before and emphasizes increasing understanding that 

Islamic teachings can be implemented as a whole to touch every 

aspect of life in an era that is already developing rapidly. The concept 

of Da'wah Rahmatan Lil 'alamin according to M. Quraish Shihab's 

perspective is carried out with 3 approaches namely Da'wah bi Al-

Lisan, Da'wah bi Al-Hal, and Da'wah bi Al-Qalam. 

 

Keywords: Da'wah, Rahmatan Lil ` Alamin, From M. Quraish 

Shihab. 
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MOTTO 

 

 

             

 ―Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai 

rahmat bagi seluruh alam.‖ (Q.S al-Anbiya [21]: 107). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam sebuah karya ilmiah, judul merupakan hal yang sangat 

penting. Karena judul memberikan gambaran dari isi keseluruhan 

proposal skripsi. Maka dari itu untuk menghindari kekeliruan yang 

akan mengubah makna dari judul itu sendiri, maka penulis perlu 

memberikan penegasan terhadap judul skripsi. Adapun judul dalam 

penelitian ini yaitu, ―Konsep Dakwah Rahmatan Lil ` Alamin 

Perspektif M. Quraish Shihab.‖ 

Secara etimologis, istilah konsep berasal dari kata conceptum 

yang berarti sesuatu yang dapat dipahami. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, konsep adalah ide atau pengertian yang 

diabstrakkan dari peristiwa konkret. Ia juga berarti sebuah 

gambaran mental dari obyek, proses, pendapat, atau apapun  yang 

digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.
1
 

Menurut Singarimbun dan Effendi, konsep adalah sebuah 

istilah atau definisi yang digunakan untuk menggambarkan secara 

abstrak suatu kejadian, keadaan, kelompok, atau individu yang 

menjadi obyek.
2
  

Konsep pada penelitian kali ini adalah agar dapat 

mendefinisikan mengenai sistem dari Dakwah. Dakwah adalah 

mengajak atau menyeru untuk melakukan kebajikan dan mencegah 

kemungkaran, mengubah umat dari satu situasi kepada situasi lain 

yang lebih baik dalam segala bidang, merealisasi ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari bagi seorang pribadi, keluarga, 

kelompok atau massa, serta bagi kehidupan masyarakat sebagai 

keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka pembangunan 

bangsa dan umat manusia.
3
 Sedangkan dakwah menurut Syekh Ali 

Mahfud, Dakwah adalah mengajak manusia untuk mengerjakan 

                                                           
1 Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 

520. 
2 Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei 

(Jakarta: LP3ES, 1987), 33. 
3 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 

2008), 13. 
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kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik 

dan malarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka 

mendapatkan kebahagian dunia dan di akhirat.
4
 

Dari  penjelasan  di  atas,  dapat  dipahami  bahwa  konsep  

dakwah  merupakan cerminan dari unsur-unsur dakwah, sehingga 

gagasan dan pelaksanaan  dakwah  tidak  terlepas  dari  suatu  

kesatuan  unsur  tersebut  yang  harus  berjalan  secara  simultan  

untuk  mendapatkan  hasil  yang  maksimal. Dakwah  yang  berarti  

mengajak,  dapat  pula  ditemukan  dalam  berbagai     istilah     

seperti     propaganda,     penerangan,     penyiaran,    pendidikan 

dan pengajaran.  

Dakwah dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai upaya 

penyebaran Islam yang Rahmatan Lil ` Alamin. Islam Rahmatan lil 

Alamin, yang mana berasal dari kata Rahmat yang berarti kasih 

sayang dan kelembutan yang diiringi berbuat baik kepada yang 

disayangi. Dan lil Alamin yaitu nama bagi jenis-jenis umat atau 

bangsa, setiap jenis suku bangsa disebut ―Alam‖ pada zamannya.
5
  

Sehingga diketahui konsep Dakwah Rahmatan Lil ` Alamin 

merupakan istilah yang dipopulerkan oleh Al-Quran untuk merujuk 

kepada tujuan utama dakwah yang diusung oleh Nabi Muhammad 

SAW. Istilah ini sering digunakan untuk menjelaskan bahwa Islam 

adalah agama yang damai, kasih sayang, toleran, dan cinta 

kebaikan. Sehingga, setiap tindakan yang bertujuan untuk 

menegakkan syariat Islam yang terkesan ‗bertentangan‘ dengan 

makna di atas disebut sebagai tindakan yang tidak ‗rahmatan 

lil„alamin.
6
  

Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda dan lain-lain 

yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga 

                                                           
4 Asep Muhidin, Dalam Dakwah Perspektif Al-Qur‟an (Bandung: 

CV.Pustaka Setia, 2002), 32. 
5 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Mu‟jam Mufradat Li Affadzil Qur‟an (Beirut: 

Daar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2013), 215. 
6 Harjani Hefni, ―Makna Dan Aktualisasi Dakwah Islam Rahmatan 

Lil‗Alamin Di Indonesia,‖ Ilmu Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies 

Vol. 11, no. 1 (2017): 1–20, https://doi.org/10.15575/idajhs.v11i1.1438. 
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dimensi atau sudut pandang.
7
 Perspektif atau sudut pandang yang 

diambil oleh peneliti adalah perspektif M. Quraish Shihab.  

M. Quraish Shihab merupakan salah satu cendekiawan 

muslim Indonesia yang produktif. Ia menulis berbagai buku 

keilmuan Islam, dari syari‟ah hingga tafsir. Jauh sebelum menulis 

karya-karyanya dalam bentuk buku ia sudah banyak menulis 

majalah dan jurnal ilmiah. Selain itu M Quraish Shihab sering 

mengisi program TV berterma religi dan kultum, kecintaannya 

terhadap Al-Quran dimulai dari usia muda dimana ayahnya suka 

memberikan petuah kepada dia dan saudara-saudaramya sedari 

kecil. 

Konsep Islam Rahmatan Lil ` Alamin bisa dilihat di (Q.S al-

Anbiya [21]: 107): 

               

“Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali 

sebagai rahmat bagi seluruh alam.” (Q.S al-Anbiya [21]: 107). 

 

Sebagaimana dikemukakan di atas. Ayat ini menurut .M. 

Quraish Shihab dalam karyanya yang berjudul, al-Mishbah, beliau 

mengatakan: Rasul adalah rahmat, bukan saja kedatangan beliau 

membawa ajaran, tetapi juga sosok dan kepribadian beliau adalah 

rahmat yang dianugerahkan Allah Swt kepada beliau. Ayat ini 

tidak menyatakan bahwa Kami Tidak mengurus engkau untuk 

membawa rahmat, tetapi sebagai rahmat atau agar engkau menjadi 

rahmat bagi seluruh alam.
8
 Kepribadian Rasulullah SAW yang 

demikian itu dijelaskan lebih lanjut dalam surat Ali ‗Imran, (3) 

ayat 159 yang artinya: 

                                                           
7 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 675. 
8 Anwar Al-Baaz, Al-Tafir Al-Tarbawiy Li Al-Qur‟an Al-Karim, Jilid I 

(Mesir: Dar al-Nasyr lil Jama‘ah, n.d.), 33. 
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                   

                   

                   

  

 “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau 

bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh 

dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah 

ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah mencintai orang-orang yang bertawakal.” (Q.S Ali `Imran 

[3]: 159). 

 

Dengan ayat ini, menurut H.M. Quraish Shihab, Allah sendiri 

yang mendidik dan membentuk kepribadian Nabi Muhammad 

Saw. Hal ini sesuai pula dengan pernyataan  beliau, “Aku dididik 

oleh Tuhanku, maka sungguh baik hasil pendidikan-Nya.” Beliau 

adalah rahmat yang dihadiahkan Allah pada seluruh alam.
9
 

Islam Rahmatan Lil ` Alamin yang kehadirannya di tengah 

kehidupan masyarakat mampu mewujudkan kedamaian dan kasih 

sayang bagi manusia maupun alam. Bentuk dari sikap Rahmatan 

Lil ` Alamin adalah menerapkan sikap toleransi, menjauh sikap 

diskriminatif, peduli terhadap sesama, dan membuang sampah 

pada tempatnya. 

                                                           
9 Abdurrahman, Moeslim, Islam Transformatif (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

1997). 
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Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan, maka penulis 

menegaskan kembali bahwa judul skripsi adalah, ―Konsep Dakwah 

Rahmatan Lil ` Alamin Perspektif M. Quraish Shihab.‖ 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam adalah agama terakhir yang diturunkan Allah 

Swt melalui rasul dan Nabi-Nya yang terakhir Muhammad Saw 

sebagai rahmat bagi umat manusia secara keseluruhan (Rahmatan 

Lil ` Alamin).
10 Adapun letak kerahmatannya pada kesempurnaan 

Islam itu sendiri. Islam mempunyai nilai-nilai universal yang 

mengatur semua aspek kehidupan manusia; dari persoalan yang 

kecil sampai persoalan yang besar, dari persoalan individu hingga 

persoalan masyarakat, bangsa dan negara; di mana ajaran yang satu 

dengan yang lainnya mempunyai hubungan secara sinergis dan 

integral.
11

 

Kehadiran agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhamamad 

Saw diyakini oleh umat Islam sebagai ajaran yang dapat menjamin 

bagi terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan 

batin, dunia dan akhirat. Di dalamnya terdapat berbagai petunjuk 

normatif tentang bagaimana seharusnya manusia menyikapi hidup 

dan kehidupan secara lebih bermakna dalam arti yang seluas-

luasnya. Konsep Islam sebagai agama Rahmatan Lil ` Alamin.
12 

Secara eksplisit mengandung arti bahwa kehadiran Islam yang 

dibawa Nabi Muhammad bersifat universal meliputi semesta alam, 

tanpa terbatas oleh zaman dan generasi tertentu. 

Islam mengajarkan kepada manusia tentang kegiatan 

berdakwah yang menjadi kewajiban untuk dilakukan dengan 

mencontoh berdakwah yang dilakukan seperti Rasulullah SAW. 

Hukum berdakwah wajib yang bertujuan untuk saling 

                                                           
10 Said Agil Al-Munawwar, Al-Qur‟an Membangun Tradisi Kesalehan 

Hakiki (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 315. 
11 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 121. 
12 Ibid.,  
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mengingatkan dan mengajak sesamanya dalam rangka menegakkan 

kebenaran dan kesabaran.
13

 

Dakwah adalah bagian penting dari Islam. Jika diterjemahkan 

dari bahasa Arab, pengertian dakwah secara singkat berarti 

‗mengundang‘. Dalam konteks Islam, pengertian dakwah adalah 

mengajak manusia kepada ajaran Allah SWT. Meski dalam 

dakwah kita menyeru atau mengajak manusia ke dalam ajaran 

Islam, bukan tidak kita mengubah orang tersebut. Dakwah lebih 

kepada penyebaran pesan-pesan Allah SWT dengan cara yang 

sama seperti yang dilakukan oleh para nabi terdahulu. Rahmatan 

Lil ` Alamin merupakan istilah yang dipopulerkan oleh Al-Quran 

untuk merujuk kepada tujuan utama dakwah yang diusung oleh 

Nabi Muhammad SAW. Istilah ini sering digunakan untuk 

menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang damai, kasih sayang, 

toleran, dan cinta kebaikan.
14

 

Paradigma Islam sebagai Rahmatan Lil ` Alamin merupakan 

kesimpulan dari firman Allah Swt.
15

 Sebagaimana firman Allah 

dalam QS. al Anbiya 21 : 107: 

               

“Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali 

sebagai rahmat bagi seluruh alam.” (Q.S al-Anbiya [21]: 107). 

 

Penelitian ini lebih disepesifikkan dengan konsep Rahmatan 

Lil ` Alamin dalam perspektif  M. Quraish Shihab. Rahmatan Lil ` 

Alamin. Menurut M. Quraish Shihab menyatakan bahwa 

Muhammad saw adalah rahmat, bukan saja kedatangannya 

membawa ajaran, tetapi sosok dan kepribadiannya adalah rahmat 

yang dianugrahkan Allah swt kepada beliau, lanjutnya. Ayat ini 

                                                           
13 A M Ismatulloh, ―Metode Dakwah Dalam Al-Qur`an (Studi Penafsiran 

Hamka Terhadap QS. An-Nahl: 125),‖ Lentera Vol. 19, no. 2 (2015): 155–169, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.21093/lj.v17i2.438. 
14 Nasaruddin Umar, Ensiklopedi Tematis Ayat Al-Qur‟an Dan Hadis 

(Jakarta: Widya Cahaya, 2009), IV. 
15 Iis Arifudin, ―Paradigma Pendidikan Islam : Rahmatan Lil ` Alamin,‖ 

Forum Tarbiyah Vol. 09, no. 02 (2011): 143–

53,https://www.neliti.com/id/publications/69327/paradigma-pendidikan-islam-

rahmatan-lil-alamin-gagasan-dan-implikasinya-dalam-pe. 
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tidak menyatakan, Kami mengutus engkau untuk membawa rahmat 

tetapi sebagai rahmat atau agar engkau menjadi rahmat bagi 

seluruh alam‖. Tidak ditemukan dalam al-Qur‘an seorang pun yang 

dijuluki dengan rahmat, kecuali Rasulullah Saw dan tidak juga satu 

makhluk yang disifati dengan Allah Swt. al-rahim kecuali 

Muhammad Saw. Siapakah yang mendapatkan rahmat-Nya? 

Menurut Quraish Shihab yang memperoleh kasih sayang dan belas 

kasihnya bukan hanya manusia tapi juga makhluk seluruh alam 

semesta, dalam artian seluruh spesies makhluk Allah swt termasuk 

di dalamnya tumbuh-tumbuhan, hewan, bahkan benda mati 

sekalipun.
16

  

Apa yang diungkapkan M. Quraish Shihab tersebut 

mengandung arti bahwa kehadiran Islam yang dibawa Nabi 

Muhammad saw menjadi rahmat bagi manusia dan juga alam 

sekitar yang ada di dunia. Dengan kata lain, kapan pun dan di mana 

pun Islam berada, harus memberikan garansi bagi keselamatan dan 

kedamaian umat manusia dan alam di sekelilingnya. Bukan 

merupakan ancaman dan perusakan, apalagi permusuhan. 

Hakikat Islam sebagai agama rahmat ini berlandaskan atas 

prinsip Islam yang merupakan agama yang universal.
17

 Namun, 

realita yang selalu diberitakan tentang Islam adalah yang berkaitan 

bahwa Islam itu selalu menggunakan kekerasan dalam 

menyebarkan ajaran tentang Islam kepada umat manusia sehingga 

memunculkan pemahaman radikalisme dan berujung pada tindakan 

terorisme. 

Melihat historis tentang kedatangan Islam masuk ke Indonesia 

melalui ajaran dari para Wali yang menyebarkan Islam dengan 

damai dan penuh rasa toleransi agar setiap masyarakat bisa hisup 

berdampingan dengan rukun. Namun, seiring zaman yang mulai 

berkembang dan tuntutan stratifikasi sosial di tengah masyarakat 

Indonesia yang begitu luas, maka bermunculanlah sekte-sekte, 

aliran-aliran, dan mazhab-mazhab baru yang mengatasnamakan 

Islam berkembang pesat sesuai dengan latar belakang kebudayaan 

                                                           
16 M. Quraish Shihab, Lentera AL-Qur‟an (Bandung: Mizan, 2013), 28. 
17 Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan Dan Pemikiran (Bandung: 

Mizan, 1995), 425. 
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dan kondisi alam yang eksis di daerah penganutnya. Di Indonesia 

akhir-akhir ini banyak berkembang isu-isu radikalisme. 

Radikalisme merupakan suatu pemahaman yang dibentuk oleh 

suatu kelompok yang ingin menciptakan perubahan yang besar dari 

segi tatanan sosial maupun politik dengan tindakan kekerasan. 

Secara perspektif agama, radikalisme diartikan sebagai paham 

keagamaan yang mengacu pada fondasi agama yang sangat 

mendasar dengan fanatisme keagamaan yang sangat tinggi, 

sehingga tidak jarang penganut dari paham / aliran tersebut 

menggunakan kekerasan kepada orang yang berbeda paham/aliran 

untuk mengaktualisasikan paham keagamaan yang dianut dan 

dipercayainya untuk diterima secara paksa.
18

 

Melihat fenomena keberagamaan di Indonesia saat ini sangat 

menyedihkan karena kekerasan maupun radikalisme 

mengatasnamakan agama masih saja ditemukan. Misalnya aksi 

terorisme disertai bom bunuh diri, perusakan tempat ibadah, 

pembubaran jamaah yang sedang beribadah, selalu menghiasi 

media-media informasi Indonesia; baik elektronik maupun cetak. 

Radikalisme agama tidak hanya menjadi masalah keagamaan di 

Indonesia saja tapi sudah menjadi masalah global. Fenomena ini 

tentunya membuka mata orang beragama. Agama yang seharusnya 

menjadi pondasi hidup bersama dan berdampingan dalam sebuah 

keberagamaan berubah menjadi alat yang ampuh untuk menolak 

perbedaan yang dianggap suatu dosa yang harus diperangi. Agama 

yang dijadikan sebagai jalan hidup manusia untuk menggapai 

kebahagiaan, justru menjadi senjata ampuh untuk melakukan 

kekerasan.  

Dengan menjadikan agama sebagai sumber legitimasi, maka 

semua akti teror yang mengkerucut pada tindakan kekerasan 

semakin diyakini sebagai satu-satunya jalan kebenaran. Aksi 

kekerasan yang dilakukan atas nama agama biasanya muncul 

akibat adanya pemahaman keagamaan yang bercorak skriptural, 

yakni berdasarkan penafsiran teks semata tanpa mengkaitkannya 

dengan konteks yang melatari. Pemahaman seperti ini melahirkan 

                                                           
18 Ahmad Asrori, ―Radikalisme Di Indonesia : Antara Historisitas Dan 

Antropisitas,‖ Kalam: Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran Islam Vol. 9, no. 2 (2015): 

253–68, https://doi.org/10.24042/klm.v9i2.331. 
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sikap fanatik dan militan yang berujung pada pandangan bahwa 

hanya dia dan kelompoknya an sich yang benar.
19

  

Aksi terorisme, kekerasan dan radikalisme tersebut telah 

merusak nilai-nilai Islam Rahmatan Lil ` Alamin. Bahkan selain 

daripada masalah yang mengakibatkan adanya aksi kekerasan dan 

hal sejenisnya, di Indonesia masih banyak orang-orang yang belum 

bisa menghargai perbedaan dimana, masih terjadinya saling 

mengejek dan menghina agama lain. Hal ini tentunya sama sekali 

tidak mencerminkan Islam Rahmatan Lil ` Alamin. 

M. Quraish Shihab, pemikir kontemporer yang masih hidup 

dan eksis mengkhidmatkan dirinya untuk Islam. Beliau merupakan 

salah satu ulama paling berpengaruh di Indonesia. Lewat 

dakwahnya dan karya-karyanya yang sangat fenomenal itu, ia 

berusaha mengungkap rahasia dan kandungan al-Qur‘an, termasuk 

di dalamnya konsep Rahmatan Lil ` Alamin yang menjadi 

karakteristik ajaran Islam, meskipun tidak dijelaskan secara 

langsung dan terperinci. 

Berdasarkan penjelasan di dalam penelitian ini, penulis 

tertarik untuk meneliti konsep dakwah M. Quraish Shihab terhadap 

perspektifnya mengenai Rahmatan Lil ` Alamin. Hal ini penting 

dilakukan agar tidak lagi terjadi kesalahan dan distorsi dalam 

memahami teks-teks ayat suci al-Qur‘an dan menampilkan kembali 

―wajah Islam‖ yang Rahmatan Lil ` Alamin dengan pemahaman 

yang benar. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

fokus dalam penelitian ini yaitu Konsep Dakwah Rahmatal Lil 

`Alamin Perspektif M Quraish Shihab. Sub fokus dalam penelitian 

ini adalah makna dalam lafad Rahmatal Lil `Alamin Perspektif M. 

Quraish Shihab, Konsep Dakwah Rahmatan Lil ` Alamin 

Perspektif M. Quraish Shihab, dan Konsep Rahmatan Lil ` Alamin 

dalam Dakwah Islam. 

                                                           
19 Achmad Faesol, ―Gerakan Terorisme Dalam Bingkai Teori,‖ 

Jurnal Reflektika Vol. 10, no. 2 (2015): 113–128, 

https://ejournal.idia.ac.id/index.php/reflektika/article/view/140. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Konsep Dakwah Rahmatan Lil ` Alamin menurut 

M. Quraish Shihab? 

2. Bagaimana Relevansi Rahmatan Lil ` Alamin M. Quraish 

Shihab dalam Dakwah Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Konsep Dakwah Rahmatan Lil ` Alamin 

menurut M. Quraish Shihab. 

2. Untuk mengetahui Relevansi Rahmatan Lil ` Alamin M. 

Quraish Shihab dalam Dakwah Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini, diharapkan memberikan kontribusi secara 

akademis, teoritis, dan praktis.  

1. Secara teoritis, penelitian ini sebagai sumbangsih sederhana 

bagi pengembangan studi ilmu Dakwah Komunikasi, untuk 

menambah literatur keilmuan, juga untuk menambah bahan 

acuan, referensi dan hal lainnya khususnya untuk akademis 

yang ingin mengetahui lebih dalam tentang Rahmatan Lil ` 

Alamin. 

2. Secara praktis, sebagai bentuk sumbangsih pemikiran terhadap 

masyarakat dalam menyebarkan Islam Rahmatan Lil ` Alamin 

sehingga tidak lagi terpengaruh pada ajaran yang disebarkan 

oleh sekelompok orang yang memiliki tujuan untuk merusak 

keutuhan dan nilai-nilai Islam. 

3. Secara akademis, untuk melengkapi syarat dari memenuhi tugas 

akhir guna memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) dalam Ilmu 

Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian Pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui keorisinal penelitian yang akan dilakukan. Dalam 

penelitian ini, setelah dilakukan telaah pustaka menemukan 

beberapa karya yang membahas masalah yang serupa dengan 

penelitian ini, diantaranya yaitu: 
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1. Jurnal yang ditulis oleh Abdul Wahab Syakhrani dan 

Muhammad Rivaldi Yudistira pada tahun 2022, dengan judul 

―Dasar Keislaman Sebagai Agama Rahmatan Lil ` Alamin.‖
20

 

Artikel ini membahas mengenai Islam Rahmatan lil'alamin 

yaitu Islam yang kehadirannya di tengah kehidupan masyarakat 

mampu mewujudkan kedamaian dan kasih sayang bagi manusia 

maupun alam. Implementasi rahmat bagi semesta alam sudah 

meluas hampir ke berbagai belahan dunia. Hasil penelitian 

mencakup beberapa konsep yaitu pengertian agama islam, 

Pengertian Islam Sebagai Agama Rahmatan Lil ` Alamin, 

Prilaku Manusia Sebelum Adanya Islam, Islam Untuk Seluruh 

Manuasia (Rahmatan Lil ` Alamin), Pandangan Islam Atas 

Berbagai Ras Dan Agama, dan islam bukan teroris.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

penulis teliti, adalah letak pada pembahasan penelitian. Dimana 

penelitian ini memfokuskan pada dasar keislaman sebagai 

Rahmatan Lil ` Alamin, Sedangkan pada penelitian yang akan 

penulis kaji yaitu memfokuskan pada konsep dakwah Rahmatan 

Lil ` Alamin perspektif M. Quraish Shihab. Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu membahas kajian Rahmatan Lil ` Alamin. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Hilmi Fadil Aziz Pada Tahun 2022 

Dengan Judul, ―Internalisasi Nilai-Nilai Islam 

Rahmatanlil‘alamin.‖ Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

(Ftik) Institut Agama Islam Negeri (Iain) Jember.
21

 Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah field 

research, Penelitian studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui 

secara langsung proses internalisasi nilai-nilai Islam Rahmatan 

lil ‗alamiin di fakultas tarbiyah ilmu keguruan Institut Agama 

Islam Negeri Jember serta peluang dan hambatan yang telah 

dialami. Hasil penelitian ini adalah dalam proses internalisasi 

                                                           
20 Abdul Wahab Syakhrani and Muhammad Rivaldi Yudistira, ―Dasar 

Keislaman Sebagai Agama Rahmatan Lilalamin,‖ Mushaf Journal: Jurnal Ilmu Al 

Quran Dan Hadis Vol. 2, no. 3 (2022): 263–69, 

https://doi.org/10.54443/mushaf.v2i3.43. 
21 Hilmi Fadil Aziz, ―Internalisasi Nilai-Nilai Islam Rahmatanlil‘alamin‖ 

(disertasi, Iain Jember, 2022). 
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nilai Islam Rahmatan Lil ‗aalamin menggunakan beberapa 

metode seperti: ceramah, penugasan, presentasi, dan diskusi. 

Karena hal ini bertujuan untuk memahamkan dan mendoktrin 

mahasiswa tentang nilai Islam Rahmatan Lil ‗aalamin.  

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti kaji yaitu 

pada fokus kajian, dimana penelitian ini memfokuskan pada 

Bagaimana cara menginternalisasi nilai-nilai Islam Rahmatan 

Lil ` Alamin melalui mata kuliah Islam Nusantara di Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Kependidikan (FTIK) Institut Agama Islam 

Negeri Jember, Dan hambatan dan peluang internalisasi nilai-

nilai Islam Rahmatan Lil‘alamin melalui mata kuliah Islam 

Nusantara di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Kependidikan (FTIK) 

Institut Agama Islam Negeri Jember. Sedangkan pada penelitian 

yang akan penulis kaji yaitu memfokuskan pada perspektif M. 

Quraish Shihab atas dakwah Rahmatan Lil ` Alamin dalam 

melalui karya-karyanya. Persamaannya adalah  

3. Jurnal yang ditulis oleh Khairan Muhammad Arif pada tahun 

2021, dengan judul ―Islam Rahmatan Lil Alamin Dalam 

Perspektif Sosial Dan Budaya.‖
22

 Hasil dari kajian ini adalah 

bahwa Implementasi Nilai-nilai Rahmatan Lil alamin dalam 

kehidupan sosial dapat dilihat dalam kehidupan pendidikan 

sekolah, masyarakat, Tempat Ibadah dan tempat kerja serta 

Media Massa. Adapun Implementasi Nilai-nilai Rahmatan 

Lilalamin dalam Kehidupan budya, dapat dilihat dari 

Perekembangan Ilmu pengetahuan, Bahasa, Ideologi dan adat 

Istiadat.  

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti kaji 

yaitu, dalam jurnal ini Tujuan kajian adalah menyingkap 

karakteristik dan tujuan utama ajaran Islam yang rahmatan lil 

alamin dalam kehidupan sosial dan budaya manusia modern.  

Sedangkan pada penelitian yang akan penulis kaji yaitu 

memfokuskan pada penafsiran M. Quraish Shihab atas 

rahmatan lil ‗alamin dalam Tafsir Al-Mishbah, dan relevansi 

penafsiran M. Quraish Shihab tentang rahmatan lil ‗alamin 

                                                           
22 Muhammad Khairan Arif, ―Islam Rahmatan Lil Alamin From Social and 

Cultural Perspective,‖ Al-Risalah Vol. 12, no. 2 (2021): 169–186, 

https://doi.org/10.34005/alrisalah.v12i2.1376. 
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dalam konteks kekinian. Persamaannya yaitu Metode yang 

digunakan dalam kajian ini adalah metode Kajian Pustaka dan 

analisa referensi-referensi ilmiah terkait Islam rahmatan lil 

alamin.  

4. Skripsi yang ditulis oleh Sholihuddin pada tahun 2019 dengan 

judul, ―Konsep Rahmatan Li Al-‗ᾹlamῙn Perspektif Tafsir Al-

Misbah Dan Implementasinya Dalam Kehidupan Sosial Di 

Indonesia (Studi Penafsiran Surat Al-Anbiyā‘ Ayat 107).‖
23

 

Hasil penelitian dalam penelitian ini mengenai penafsiran surat 

al-Anbiya‘ 107 yang menjelaskan penyebutan Nabi Muhammad 

sebagai rahamatan li al-‗ālamīn. Rahmat adalah anugrah Allah, 

sedangkan al-‗ālamīn adalah keseluruhan alam, termasuk pula 

orang kafir, tumbuhan, hewan dan jin. Semuanya mendapat 

manfaat berkat kehadiran Nabi Muhammad Saw. Nabi 

Muhammad dikatakan rahmat karena Nabi membawa cahaya 

ketauhidan dan ajaran moral, serta memotivasi untuk tidak 

henti-hentinya menimba Ilmu. Sisi lain bahwa Nabi adalah 

rahmat, maka pribadinya juga penuh dengan rahmat terhadap 

seluruh alam, dan ini banyak ditunjukkan dalam kesehariannya 

melalui sikap dan ucapannya.  

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti kaji 

yaitu, dalam penelitian ini memfokuskan masalah pada 

penafsiran para ulama mengenai ayat Rahmatan Lil ` Alamin 

dalam surat al-Anbiya‘ ayat 107, bagaimana makna Rahmatan 

Lil ` Alamin serta implementasi dalam kehidupan sosial di 

Indonesia, khususnya berdasarkan perspektif tafsir al-Misbah 

karya Quraish Shihab. Sedangkan pada penelitian yang akan 

penulis kaji yaitu memfokuskan pada konsep dakwah Rahmatan 

Lil ` Alamin menurut pandangan M. Quraish Shihab. 

Persamaannya yaitu bersifat kepustakaan (library research) 

yang langkah-langkahnya melalui penggalian dan penelusuran 

terhadap kitab-kitab, buku-buku, dan catatan-catatan yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

                                                           
23 Sholihuddin, ―Konsep Rahmatan Li Al-‗ᾹlamῙn Perspektif Tafsir Al-

Misbah Dan Implementasinya Dalam Kehidupan Sosial Di Indonesia (Studi 

Penafsiran Surat Al-Anbiyā‘ Ayat 107)‖ (Disertasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2019). 
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5. Jurnal yang ditulis oleh Arina Rahmatika pada tahun 2020 yang 

berjudul, ―Upaya Meneguhkan Islam Rahmatan Lil ` Alamin 

Melalui Majalah Bangkit.‖ Hasil dari kajiannya ialah Majalah 

Bangkit dalam mendakwahkan Islam Rahmatan Lil ` Alamin 

melalui media majalah dan juga Bangkit media. Dakwah 

tersebut disajikan dalam bentuk konten-konten yang dimuat di 

majalah atau diBangkit media. Bangkit mengekspos konten 

Islam Rahmatan Lil ` Alamin sesuai dengan prinsip-prinsip NU 

(Nahdlatul Ulama). Majalah Bangkit banyak mengupas hal-hal 

terkait Rahmatan Lil ` Alamin yang ditentang oleh beberapa 

kelompok lain. Islam Rahmatan Lil ` Alamin perspektif Majalah 

Bangkit yaitu Islam yang damai, adil, toleran dan sesuai dengan 

nilai-nilai aswaja. Jadi, Rahmatan Lil ` Alamin merupakan 

konsep besar Islam yang sesuai dengan ajaran NU (Nahdlatul 

Ulama). Rahmatan Lil ` Alamin adalah saling memberi manfaat 

bagi yang lainnya. Islam membawa manfaat kepada setiap 

orang dan setiap masyarakat, maka Rahmatan Lil ` Alamin 

adalah rahmat bagi alam semesta. Perspektif Islam Rahmatan 

Lil ` Alamin Majalah Bangkit juga berkesinambungan dengan 

karakteristik Islam Rahmatan Lil ` Alamin diantaranya yaitu 

tidak ada kekerasan, mengutamakan perdamaian, persaudaraan, 

saling menghargai dan hal-hal yang sifatnya baik
.24

 

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti kaji 

yaitu, dalam penelitian ini memfokuskan pada dakwah tentang 

Rahmatan Lil ` Alamin dimuat dalam bentuk konten melalui 

media majalah. Sedangkan dalam penelitian peneliti 

memfokuskan dakwah Rahmatan Lil ` Alamin dari perspektif 

M. Quraish Shihab. Persamaannya adalah membahas konsep 

dakwah Rahmatan Lil ` Alamin. 

 

 

 

 

 

                                                           
24 Arina Rahmatika and Ninda Khoirullina, ―Upaya Meneguhkan Islam 

Rahmatan Lil‘alamin Melalui Majalah Bangkit,‖ Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 

Vol. 5, no. 2 (2020): 191, https://doi.org/10.29240/jdk.v5i2.2155. 



15 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan salah satu upaya yang 

digunakan peneliti untuk mengetahui validitas atau kebenaran 

suatu masalah sosial. Metode penelitian adalah upaya menyelidiki 

dan menelusuri sesuatu masalah dengan menggunakan cara kerja 

ilmiah secara cermat dan teliti untuk mengumpulkan, mengolah, 

melakukan analisis data dan mengambil kesimpulan secara 

sistematis dan objektif guna memecahkan suatu masalah atau 

menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang 

berguna bagi kehidupan manusia. Dan metode penelitian bertujuan 

sebagai langkah proses penelitian, untuk  mendapatkan hasil data 

dan informasi yang valid.
25

 Adapun untuk memperjelas metode 

penelitian yang digunakan, penulis akan memaparkan sebagai 

berikut: 

1.  Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini masuk ke dalam jenis penelitian 

kualitatif, dengan Metode penelitian menggunakan metode studi 

pemikiran tokoh. Studi pemikiran tokoh dapat dilakukan dengan 

mengkaji pemikiran tokoh secara konprehensif dan holistik 

keseluruhan pemikiran tokoh untuk membangun wawasan yang 

utuh terhadap pemikiran seorang tokoh. Melalui tulisan tokoh 

maupun melalui tulisan orang lain tentang pemikiran tokoh 

dijadikan sumber penting dalam penelitian terhadap tokoh. 

Metode ini sangat relevan dengan tema yang akan dikaji oleh 

penulis yaitu mengenai Pemikiran tokoh M. Quraish Shihab 

mengenai konsep Rahmatan Lil ` Alamin. 

2. Pendekatan penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian berupa 

studi kepustakaan (library researce). Studi kepustakaan 

merupakan suatu studi yang digunakan dalam pengumpulan 

data dan informasi dengan berbagai bantuan material yang ada 

di perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah, 

sejarah dan sebagainya.  

                                                           
25 Rifa`i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-

Press UIN Sunan Kalijaga, 2021), 2. 
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Studi kepustakaan juga dapat mempelajari berbagai buku 

referensi serta hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang 

berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah 

yang akan diteliti. Sedangkan para ahli lain mengatakan bahwa 

studi kepustakaan merupakan kajian teoritis referensi serta 

literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan 

norma yang berkembang pada situasi sosial saat diteliti.
26

 

3. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau 

library research. Maka sumber data bersifat kepustakaan atau 

berasal dari berbagai literatur, di antaranya buku, jurnal, surat 

kabar, dokumen pribadi dan lain sebagainya. Untuk lebih 

jelasnya, maka sumber data dalam penelitian ini dibedakan 

menjadi sumber primer dan sumber sekunder, dengan uraian 

sebagai berikut: 

a. Sumber Primer  

Sumber primer adalah sumber data pokok yang 

langsung dikumpulkan peneliti dari objek penelitian.
27

 

Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah buku 

yang menjadi objek dalam penelitian ini, yakni buku 

karangan M. Quraish Shihab yang berjudul Tafsir Al-Misbah 

Vol. 8. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber sekunder adalah sumber data tambahan yang 

menurut peneliti menunjang data pokok yakni buku, jurnal, 

tesis dan media yang berkaitan dengan masalah penelitian.
28

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan kajian 

yang mendalam terhadap bahan-bahan kepustakaan baik berupa 

data primer dan data skunder. Kajian mendalam dilakuakan 

dengan memahami struktur penulisan, dalam penelitian ini dari 

segi data primer yaitu memahami kandungan ayat-ayat Al-

                                                           
26 Abdi Mirzakon T, ―Studi Kepustakaan Mengenai Landasan Teori Dan 

Praktik Konseling Exspressive Writing‖ (Universitas Negeri Surabaya, 2017), 4. 
27 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2011), 152. 
28 Ibid., 152. 
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Qur‘an yang membahas tentang Rahmatan Lil `Alamin. 

Kemudian dilanjutkan dengan mengkorelasikan data primer dan 

data skunder sebagai data pendukung tingkat kedua. Kemudian 

dari kedua data primer dan data skunder tersebut, maka jika 

keduanya dapat disusun dengan baik akan menghasilkan data 

yang valid sebagai bahan dalam melakukan penelitian. 

5.   Metode Analisis Data 

a. Metode Interpetasi adalah metode yang digunakan untuk 

memahami dan menyelami data yang terkumpul dan 

kemudian menangkap maksud tokoh tersebut. Setelah data 

terkumpul dan diketahui maksudnya, penulis kemudian 

menarasikan dalam kalimat dan paragraf. 

b. Metode Deskripsi yaitu menguraikan secara teratur seluruh 

konsepsi tokoh. Di sini penulis berupaya untuk secara jelas 

mendeskripsikan ayat yang berkaitan dengan konsep Islam 

Rahmatan Lil ` Alamin yang disajikan oleh M. Quraish 

Shihab dalam karyanya tersebut. 

c. Metode Analisis data adalah data-data yang didapat dari 

sumber-sumber literatur mengenai penelitian untuk 

kemudian disusun dengan sistematis dan teratur supaya 

mudah dimengerti dan hasil penelitiannya bisa 

diinformasikan ke khalayak umum. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulisan skripsi ini, maka penulis 

menggunakan sistematika pembahasan supaya skripsi ini lebih 

mudah untuk dipahami. Adapun sistematika pembahasan ini terdiri 

dari lima bab, di antaranya yaitu: 

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah, penegasan judul, fokus penelitian dan sub fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II. Konsep Dakwah Dan Rahmatan Lil ` Alamin 

Menurut Para Ulama. Memuat tentang teori-teori yang 

menjelaskan konsep dakwah dan konsep Rahmatan Lil ` Alamin 

menurut para Ulama. 
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Bab III. Deskripsi Objek Penelitian yang memuat tentang 

biografi, riwayat hidup dan karya-karya Muhammad Quraish 

Shihab, konsep dakwah menurut M. Quraish Shihab, dan 

Pemikiran M. Quraish Shihab Dalam Dakwah Rahmatan Lil ` 

Alamin. 

Bab IV Analisis Penelitian. Pada bab ini, penulis akan 

memaparkan tentang Konsep Dakwah Rahmatan Lil ` Alamin 

Perspektif M. Quraish Shihab. 

Bab V Penutup. Penulis menjabarkan kesimpulan dari 

penjelasan yang sudah dipaparkan di bab-bab sebelumnya 

kemudian disertai dengan saran. 
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